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Abstract: The Relationship Between Acne Vulgaris and Anxiety Level of 

Medical Students at Khairun University. Acne vulgaris (AV) is a skin condition 

that manifests as comedones, papules, pustules, nodules, and cysts, resulting from 

chronic inflammation of the pilosebaceous follicles. Commonly found on the face, 

acne can significantly impact an individual’s appearance, leading to feelings of 

embarrassment, reduced confidence, and heightened anxiety, imposing emotional 

and psychological burdens on the patient. This study aims to explore the correlation 

between acne vulgaris and anxiety levels among medical students at Khairun 

University. Employing an observational analytical approach with a cross-sectional 

design the sampling used total sampling, namely 57 respondents on October 1, 

2023–October 31, 2023 according to inclusion and exclusion criteria, the study 

identified mild acne in 41 individuals (71.9%), while 49 people (86.0%) displayed 

no signs of anxiety, representing the most prevalent findings. The calculated Asymp 

Sig (2-tailed) value of 0.345, with a> 0.05, indicates an absence of a significant 

relationship between acne vulgaris and anxiety levels. In conclusion, this study 

suggests there is no discernible link between acne vulgaris and the anxiety levels of 

medical students at Khairun University. 
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Abstrak: Hubungan Akne Vulgaris dengan Tingkat Ansietas pada 

Mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Khairun. Akne vulgaris 

(AV) merupakan suatu penyakit kulit yang dapat berupa komedo, papul, pustul, 

nodus dan juga kista yang muncul karena adanya peradangan kronis folikel 

pilosebasea di kulit. Akne sering ditemukan pada wajah, berdampak terhadap 

penampilan visual seseorang, dapat menimbulkan perasaan malu, tidak percaya 

diri, dan rasa cemas yang berlebihan yang akan menyebabkan beban emosional 

dan psikologi pasien. Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan akne vulgaris 

dengan tingkat ansietas pada mahasiswa program studi Kedokteran Universitas 

Khairun. Metode yang digunakan bersifat analitik observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu 57 

responden pada 01 Oktober 2023–31 Oktober 2023 sesuai kriteria inklusi dan 

ekslusi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akne ringan berjumlah 41 

responden (71,9%) merupakan akne terbanyak dan tidak ada ansietas 49 

responden (86,0%) merupakan hasil terbanyak. Pada hubungan akne vulgaris 

dengan tingkat ansietas didapatkan asymp sig (2-tailed) = 0,345 atau nilai a > 

0,05. Simpulan penelitian ini tidak terdapat hubungan antara akne vulgaris dengan 

tingkat anisietas pada mahasiswa program studi Kedokteran Universitas Khairun. 

Kata kunci: Akne Vulgaris, Ansietas, HARS. 

 

PENDAHULUAN 

Akne vulgaris (AV) adalah salah 

satu penyakit kulit yang dapat berupa 

timbulnya komedo, papul, pustul, 

nodus, dan juga kista yang terjadinya 

karena adanya peradangan kronis folikel 



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 11, No. 12, Desember 2024  2369 

 

pilosebasea di kulit. Predileksi 

munculnya di area wajah dan leher 

sekitar (99%), di punggung (60%), bisa 

juga muncul di dada, bahu, dan lengan 

atas sekitar (15%). Akne vulgaris 

sebagian besar muncul pada usia (12–

15 thn) biasanya akan mencapai puncak 

keparahannya pada usia (17–21 thn) 

(Menaldi dkk., 2021).  

Menurut hasil studi Global Burden 

of Disesase (GBD) menyatakan bahwa 

akne vulgaris termasuk kedalam 

penyakit kulit ke-8 yang paling umum 

terjadi pada manusia, tingkat 

prevalensinya sekitar 9,38% (Heng & 

Chew, 2020). Angka kejadian akne 

vulgaris secara global trenya terus 

mengalami peningkatan, pada populasi 

ini anak muda yang berusia 12 –25 

tahun hampir 85% terkena penyakit ini 

(Lynn dkk., 2016). Di kawasan Asia 

Tenggara terdapat sekitar 40–80%, 

berdasarkan catatan dermatologi 

kosmetika Indonesia kejadian akne 

vulgaris di Indonesia pada tahun 2006 

sekitar 60%, 2007 sekitar 80% dan 

sekitar 90% pada tahun 2009 (Afriyanti, 

2015). 

Akne vulgaris merupakan salah 

satu penyakit kulit tersering yang 

menyerang remaja dan dewasa muda. 

Akne vulgaris termasuk penyakit yang 

bisa sembuh sendiri atau self limiting 

disease, akan tetapi penyakit ini 

memiliki dampak negatif terhadap 

penderitanya baik secara fisik maupun 

psikologinya. Hal ini terjadi karena lesi 

yang ditimbukan akne vulgaris biasanya 

mendominasi di area yang terbuka 

seperti wajah dan dada, sehingga 

menimbulkan ganguan pada penampilan 

penderita hal ini juga dapat 

menimbulkan perasaan malu, tidak 

percaya diri, dan rasa cemas yang 

berlebihan (Vilar dkk., 2015).  

Ansietas atau ganguan kecemasan 

merupakan suatu ganguan kesehatan 

mental yang mengakibatkan timbul rasa 

ketakutan, kekhawatiran, dan perasaan 

kewalahan yang timbul secara 

berlebihan, tidak realistis dan timbul 

secara terus-menerus (Munir & Takov, 

2023).Gangguan kecemasan ini setiap 

tahunnya menimpa hampir sekitar 15,7 

juta orang di Amerika Serikat. 

Gangguan kecemasan sangat lazim 

ditemukan pada orang dewasa terutama 

pada perempuan prevalensinya 2:1 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

laki-laki (Soodan & Arya, 2015). 

Menurut Global Burden of Disease 

Study, Ansietas merupakan salah satu 

penyebab utama kecacatan keenam 

diseluruh dunia. Mereka yang terkena 

gejala kecemasan memiliki kualitas 

hidup yang lebih rendah dan fungsi 

psikososial yang lebih buruk (Abreu 

Costa & Manfro, 2019). Kejadian akne 

vulgaris dalam beberapa penelitian 

dikaitkan memiliki hubungan dengan 

kejadian tingkat depresi yang tinggi, 

kecemasan, sikap menutup diri atau 

kurang percaya diri dalam 

lingkungannya baik di sekolah maupun 

lingkungan masyarakat, adanya ide 

untuk bunuh diri atau upaya untuk 

bunuh diri (Gallitano & Berson, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Molla dkk., 2021) 

mengungkapkan bahwa tingginya 

tingkat depresi dan ansietas pada 

pasien akne vulgaris dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (p< 0,0001). 

Banyak penelitian lain yang juga 

menunjukkan tingginya tingkat 

prevalensi depresi dan ansietas pada 

pasien akne vulgaris, sekitar lebih dari 

40%, dengan kasus bunuh diri pada 6–7 

% pasien. Akne vulgaris memiliki 

dampak terhadap ganguan psikologi 

pasien bisa berdampak hingga seumur 

hidup seperti penurunan harga diri, 

ganguan citra diri, ketidak puasan 

terhadap penampilan wajah, dan 

hubungan terhadap dunia sosial yang 

bermasalah. Berdasarkan data secara 

global pada mahasiswa kedokteran 

bahwa hampir sekitar satu dari tiga 

mahasiswa kedokteran secara umum 

mengalami kecemasan, prevalensinya 

sekitar 33,8%. Ansietas paling banyak 

didapatkan dikalangan mahasiswa 

kedokteran dari wilayah Asia dan 

termasuk Timur Tengah. Ansietas 

merupakan isu penting dalam dunia 

pendidikan kedokteran karena 

berpotensi dapat menghambat 

pembelajaran dan kinerja klinis (Otim 

dkk., 2021; Quek dkk., 2019). Atas 

dasar itu peneliti merasa perlu 
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dilakukannya penelitian pada 

mahasiswa program studi kedokteran 

Universitas Khairun dengan judul 

penelitian "Hubungan Akne Vulgaris 

dengan Tingkat Ansietas pada 

Mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Universitas Khairun".  

Berdasarkan masalah di atas, 

penelitian ini dibuat untuk mengetahui 

hubungan akne vulgaris dengan tingkat 

ansietas pada mahasiswa program studi 

Kedokteran Universitas Khairun. Tujuan 

khusus penelitian ini adalah untuk 

mengetahui prevalensi akne vulgaris 

pada mahasiswa program studi 

Kedokteran Universitas Khairun, 

mengetahui prevalensi tingkat 

keparahan ansietas pada mahasiswa 

program studi Kedokteran Universitas 

Khairun, dan untuk mengetahui 

hubungan akne vulgaris dengan tingkat 

ansietas pada mahasiswa program studi 

Kedokteran Universitas Khairun. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber literatur terkait akne vulgaris 

dan ansietas. 

 

METODE 

Penelitian ini bersifat analitik 

observasional dengan pendekatan cross 

sectional yang dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Khairun pada 

mahasiswa Program Studi Kedokteran 

dari tanggal 01 Oktober 2023 – 31 

Oktober 2023 di Kelurahan Gambesi, 

Kecematan Ternate Salatan, Kota 

Ternate Maluku Utara. Jenis dan cara 

pengumpulan data untuk subjek akne 

vulgaris didapatkan dari observasi 

langsung oleh peneliti dengan 

dikonfirmasikan kepada dokter spesialis 

kulit dan kelamin untuk didiagnosis dan 

ditentukan derajat keparahan akne 

vulgaris menurut klasifikasi lehmann 

2002. Sedangkan, penentuan tingkat 

ansietas dengan menggunakan 

kuesioner kecemasan, Hamilton Anxiety 

Rating Scale (HARS). 

Kriteria inklusi penelitian adalah 

sebagai berikut: Pertama, mahasiswa 

aktif pada Program Studi Kedokteran 

Universitas Khairun angkatan 2020–

2023; Kedua, mahasiswa yang sedang 

menderita akne vulgaris di daerah 

wajah; Ketiga, bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian dengan 

menandatangani informed consent dan 

mampu mengisi kuesioner. Sedangkan 

untuk kriteria eksklusi adalah sebagai 

berikut: Pertama, mahasiswa yang 

mengalami akne vulgaris di daerah 

punggung, leher, dan dada; Kedua, 

mahasiswa yang mengalami kelainan 

kulit di wajah yang berupa diagnosis 

banding dari akne vulgaris, seperti 

erupsi akneiformis, folikulitis demodex, 

dermatitis perioral, rosasea, dermatitis 

seboroik, nevus comedonicus, dan 

tumor adneksa; Ketiga, mahasiswa 

yang memiliki riwayat dan terdiagnosis 

ansietas pada dirinya atau pada 

keluarganya; Keempat, mahasiswa yang 

pernah mengalami pelecehan atau 

kekerasan seksual di masa kanak-

kanak; Kelima, mahasiswa yang 

terdeteksi menyalahgunakan obat-

obatan. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan total 

sampling, total responden yang 

menderita akne vulgaris sebanyak 59 

orang dan yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi sebanyak 57 orang. 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah 

dengan bantuan komputer 

menggunakan SPSS kemudian disusun 

dan disajikan dalam bentuk tabel. Data 

yang diperoleh pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. 

Penelitian ini telah mendapatkan 

izin penelitian dengan nomor 

2728/UN44.C9/KM.05/2023 dari 

Fakultas Kedokteran Universitas Khairun 

dan juga dari responden dengan 

mengisi lembar permintaan menjadi 

responden disertai tanda tangannya. 

Peneliti tidak mencantumkan nama 

responden, peneliti hanya 

mencantumkan nama inisialnya. 

Kerahasiaan responden dan informasi 

yang telah terkumpul dijamin oleh 

peneliti. 
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HASIL 

Hasil penelitian ini berupa hasil 

analisis univariat dan bivariat, hasil 

analisis univariat berupa karakteristik 

pasien dan distribusi frekuensi setiap 

variabel dari masing-masing variabel.  

 

Sedangkan hasil analisis bivariat berupa 

korelasi antara variabel independen 

(derajat keparahan akne vulgaris) dan 

variabel dependen (tingkat keparahan 

ansietas). 

 

Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (N) Persentase (%) 

Laki-laki 23 40,4 

Perempuan 34 59,6 

Total 57 100 

 

Berdasaran tabel 1 jumlah 

responden perempuan lebih banyak 

dengan jumlah 34 responden (59,6%) 

dibandingkan responden laki-laki 23 

responden (40,4%). 

 

Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Derajat Keparahan 

Akne Vulgaris 

Derajat AV Frekuensi (N) Persentase (%) 

Ringan 41 71,9 

Sedang 16 28,1 

Total 57 100 

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat 

jumlah mahasiswa yang mederita akne 

vulgaris berderajat ringan sebanyak 41 

responden (71,9%), berderajat sedang 

16 responden (28,1%). Pada penelitian 

ini tidak didapatkan akne vulgaris yang 

berderajat berat. 

 

Tabel 3. Tingkat Ansietas Responden 

Tingkat Ansietas Frekuensi (N) Persentase (%) 

Tidak ada Ansietas 49 86,0 

Ansietas Ringan 6 10,5 

Ansietas Sedang 2 3,5 

Total 57 100 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan 

jumlah responden yang tidak 

mengalami ansietas sebanyak 49 

responden (86,0 %), ansietas ringan 6 

responden (10,5%), dan anisetas 

sedang sebanyak 2 responden (3,5 %). 

Pada penelitian ini tidak ditemukan 

tingkat ansietas berat dan juga sangat 

berat. 

 

Tabel 4. Tes Statistik Hubungan Akne Vulgaris dengan Ansietas 

Derajat 
AV 

Tingkat Ansietas 

Total 
P - 

Value 

Uji 

Spearman's 
Rho 

Tidak 
Cemas 

Ringan Sedang Berat 
Sangat 
Berat 

Ringan 35 4 2 0 0 41 

0,350 -1,26 
Sedang 14 2 0 0 0 16 

Berat 0 0 0 0 0 0 

Total 49 6 2 0 0 57 
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Berdasarkan tabel 5 didapatkan 

interpretasi hasil uji Spearman's rho, 

yaitu nilai asymp sig (2-tailed) = 0.350 

atau nilai a > 0.05 sehingga tidak ada 

hubungan antara kedua kedua variabel 

(H1 ditolak). 

 

PEMBAHASAN 

Peneliti ini menggunakan metode 

analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional dan 

menggunakan kuesioner HARS sebagai 

alat ukur untuk menilai kecemasan 

responden yang menderita akne 

vulgaris. Kuesioner ini merupakan 

kuesioner yang telah tervalidasi yang 

berbahasa Indonesia (Ramdan, 2019). 

Kuesioner ini merupakan kuesioner 

yang sudah baku sehingga peneliti tidak 

lagi menguji validitasnya. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

diketahui gambaran karakteristik 

pasien, distribusi frekuensinya dan juga 

hubungan antara akne vulgaris dengan 

tingkat ansietas. 

Distribusi responden berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat bahwa 

jumlah responden perempuan lebih 

banyak, yaitu 34 responden 

dibandingkan dengan responden laki-

laki 23 responden. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terhadap 134.437 

responden yang memiliki jerawat sekitar 

58,6% perempuan dan sisanya 48,6% 

laki-laki penelitian (Vallerand dkk., 

2018). Selanjutnya, pada penelitian 

yang serupa terhadap responden 200 

responden didapatkan hasil sebesar 104 

(52,0%) perempuan dan 96 (48,0%) 

laki-laki oleh (Akinboro dkk., 2018). 

Banyaknya jumlah responden 

perempuan disebabkan dari jumlah 

populasi mahasiswa yang berjenis 

kelamin perempuan di Fakultas 

Kedokteran lebih banyak jika 

dibandingkan dengan yang berjenis 

kelamin laki-laki (Manarisip dkk., 2015; 

Meliala & Lubis, 2020). 

Distribusi responden berdasarkan 

derajat keparahan akne vulgaris dapat 

dilihat bahwa jumlah responden yang 

memiliki derajat akne vulgaris ringan 

lebih banyak jika dibandingkan dengan 

akne sedang dan berat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menganalisis 

tentang kesehatan mental pada 

penderita jerawat didapatkan 168 

(84,0%) kasus yang dikategorikan 

hampir bersih, (12,0%) akne vulgaris 

ringan, 4 (2,0%) akne vulgaris sedang, 

dan 4 (2,0%) akne vulgaris berat 

(Ramrakha dkk., 2016). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang juga 

menganalisis hubungan akne vulgaris 

dengan ansietas pada mahasiwa 

kedokteran didapatkan kategori ringan 

paling banyak, diikuti sedang, dan berat 

penelitian. Akan tetapi, dengan 

pengelompokan jenis akne vulgaris 

yang berbeda yaitu grade 1 berjumlah 

37 responden (56,9%), lalu diikuti akne 

vulgaris grade 2 berjumlah 16 

responden (24,6%), akne vulgaris grade 

3 berjumlah 8 responden (12,3%), dan 

akne vulgaris grade 4 berjumlah 4 

responden (6,2%) penelitian (Meliala & 

Lubis, 2020). 

Tingkat ansietas responden dapat 

dilihat bahwa mahasiswa yang tidak 

mengalami ansietas lebih banyak jika 

dibandingkan dengan yang mengalami 

anisetas. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian mengenai hubungan akne 

vulgaris dengan ansietas didapatkan 

ansietas ringan 19 responden (29,2%), 

diikuti kecemasan berat 14 responden 

(21,5%), kecemasan berat sekali 12 

responden (18,5%), tidak ada 

kecemasan 13 responden (20%), dan 

kecemasan sedang 7 responden 

(10,8%) (Meliala & Lubis, 2020). 

Hubungan Akne Vulgaris dengan 

Ansietas didapatkan interpretasi hasil uji 

Spearman's rho yaitu nilai asymp sig (2-

tailed) = 0.350 atau nilai a > 0.05 

sehingga tidak ada ada hubungan 

antara kedua variabel (H1 ditolak). 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara derajat keparahan 

akne vulgaris dengan tingkat ansietas 

pada mahasiswa program studi 

Kedokteran Universitas Khairun. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Cengiz & Gürel, 

2020) yang mendapatkan kesimpulan 

tidak ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat keparahan akne vulgaris 

dengan tingkat ansietas dengan nlai 

p=0.174. Pada penelitian lain (Duman 

dkk., 2016) tidak didapatkan adanya 
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hubungan akne vulgaris dengan 

kecemasan, depresi, dan kualitas hidup. 

Penelitian ini juga melakukan penelitian 

terhadap kecemasan, depresi, dan 

kualitas hidup pada penderita akne 

vulgaris setelah diberikan pengobatan 

selama 2 bulan. Hasil pengujian statistik 

menunjukkan tidak adanya hubungan 

yang bermakna antara baseline dan 

setelah pengobatan selama 2 bulan 

meskipun tingkat keparahan akne 

vulgaris sudah menurun didapatkan niai 

p=0.201. Hal ini sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Aktepe 

dkk., 2020) dalam penelitiannya tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok kontrol dengan 

nilai p=0.084.  

Akan tetapi, hasil dari penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Awad 

dkk., 2018) yang menunjukkan adanya 

hubungan antara akne vulgaris dan 

ansietas dengan nilai p<0.001 yang 

artinya adanya peningkatan derajat 

kecemasan pada pasien akne vulgaris 

jika dibandingkan dengan subjek tanpa 

akne vugaris. Selanjutnya, pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Ramrakha dkk., 2016) mendapatkan 

kecenderugan memiliki kecemasan 

sekitar 1,45 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan subjek yang tanpa 

akne vulgaris. Perbedaan hasil 

penelitian ini bisa terjadi karena 

beberapa faktor pertama perbedaan dari 

lokasi pengambilan sampel (Cengiz & 

Gürel, 2020; Duman dkk., 2016) Kedua, 

penentuan derajat keparahan akne 

vulgaris bisa menjadi salah satu faktor 

yang memengaruhi hasil dari penelitian. 

Penentuan derajat keparahannya tidak 

hanya ditentukan oleh dokter akan 

tetapi oleh pasiennya juga karena hal ini 

ada kolerasi terhadap ansietas dari 

persepsi pasien terhadap penyakitnya 

sendiri (Erdemir dkk., 2013). 

Perbedaan dari hasil penelitian ini 

didapatkan juga oleh (Prionggo dkk., 

2022) yang melakukan penelitian 

dengan pendekatan telaah sistematik 

dengan judul penelitian yang hampir 

sama dengan penelitian ini. Pada 

penelitiannya mengumpulkan berbagai 

macam artikel yang berhubungan 

dengan penelitiannya, dari penelitian 

tersebut disimpulkan hasil dari 

hubungan akne vulgaris dengan 

ansietas masih bervariasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang hubungan akne 

vulgaris dengan tingkat ansietas pada 

mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Universitas Khairun dapat simpulkan 

bahwa jumlah mahasiswa yang 

menderita akne vulgaris berdasarakan 

derajat keparahannya berderajat ringan 

terbanyak, yaitu berjumlah 41 

responden (71,9%). Selanjutnya, 

jumlah yang tidak mengalami ansietas 

pada mahasiswa Program Studi 

Kedokteran lebih banyak dari pada yang 

mengalami ansietas yaitu berjumlah 49 

responden (86,0 %). Terakhir, tidak 

terdapat hubungan antara akne vulgaris 

dengan tingkat ansietas pada 

mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Universitas Khairun. 
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